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ABSTRACT
The film of I Not Stupid Too is a film that is produced in the year of 2006 by Stephen Yeo as a sequel from the previous film called I Not Stupid in the year of 2002. This film is made to pertain the education system in Singapure and to pertain the attitude of parents lack of attention towards their children on daily interactions. The researcher tries to identify the scene which representated the violence within the film I Not Stupid Too which is done by the parents on this film with using the semiotics analysis by John Fiske to achieve meanings within the violence that is available in this film. The theory being used on this research is using representation theory by Stuart Hall.
This research is using a descriptive-qualitative methodology. The data collection of this research is based on film observation, interview with third party as finishing data, and the documentation of violence scenes that exists within the film.
The results shows that in this film the violent action conducted by parents towards their children is shown on 12 scenes in this film. The violent action within this film then sorted based on three level of John Fiske’s semiotics which is level of reality, level of representation and level of ideology. All of the scenes that shows violence that specifically done by parents contains verbal abuse towards their children, meanwhile the physical abuse or the non verbal abuse is found among 4 scenes of 12 scenes.
Keyword: Semiotics Analysis of John Fiske, Films, Representation, Parents Abuse Towards Children



11

ii
9

ABSTRAK
Film I Not Stupid Too merupakan film yang diproduksi pada tahun 2006 oleh Steven Yeo sebagai sekuel dari film I Not Stupid  pada tahun 2002. Film ini dibuat untuk menyinggung keadaan sistem pendidikan di Singapura dan sikap orang tua yang kurang menghargai anaknya dalam interaksi sehari-hari. Peneliti berusaha untuk mengidentifikasi adegan yang merepresentasikan kekerasan dalam film I Not Stupid Too yang dilakukan oleh pemeran orang tua pada film ini dengan menggunakan analisis semiotika John Fiske untuk mendapatkan makna dalam kekerasan yang terdapat pada film ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori representasi oleh Stuart Hall.
Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif-kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan observasi film, wawancara dengan pihak ketiga sebagai pelengkap data, dan dokumentasi cuplikan film yang memuat kekerasan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya dalam film ini terdapat 12 adegan yang memuat kekerasan yang dilakukan oleh orang tua dengan anak. Adegan kekerasan yang didapat selanjutnya di sortir berdasarkan tiga level semiotika menurut John Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi. Seluruh adegan kekerasan yang dilakukan oleh orang tua dalam film ini memuat kekerasan verbal kepada anak mereka masing-masing, sedangkan kekerasan non verbal yang ditemukan dalam 4 adegan film dari keseluruhan 12 adegan kekerasan pada film ini.
Kata kunci: Analisis Semiotika John Fiske, Film, Representasi, Kekerasan orang tua terhadap anak.
PENDAHULUAN

Film I Not Stupid Too menceritakan tentang tiga orang protagonis yang bernama Tom Yeo dan Jerry Yeo yang merupakan dua orang kakak beradik dari keluarga yang berstatus keluarga menengah atas, dan satu lagi orang yang bernama Chengcai yang merupakan anak dari keluarga yang sederhana dan sangat berkecukupan yang di asuh sendirian oleh sang ayah di suatu apartement. 
Film ini menceritakan tentang bagaimana sebuah lingkungan komunikasi yang buruk mampu menciptakan dampak begitu besar kepada anak. Sebuah disapresiasi orang tua kepada anak sangat mampu menciptakan lingkungan komunikasi yang buruk dalam keluarga. Film ini berusaha mengkritik disapresiasi orang tua dalam melihat anaknya dengan sudut pandang yang sempit. 
Berikut beberapa cuplikan dari film tersebut.
[image: ]Gambar 1.1 Chengcai dimarahi oleh ayahnya
(Sumber: Youtube)
Adegan ini memperlihatkan bahwasanya ayah Chengcai sedang memarahi anaknya dikarenakan mendapatkan nilai rendah saat ujian. Disini terdapat adegan kekerasan verbal yang dilakukan oleh ayahnya kepada Chengcai.
Peneliti melihat film ini penting untuk diteliti karena pada film ini berusaha menyampaikan pesan moral dimana orang tua harus lebih memerhatikan anak dan  membagi waktu kepada anak agar anak bisa tumbuh di lingkungan yang baik. Konten kekerasan yang menjadi objek utama penelitian ini pun sebenarnya merupakan pesan tersembunyi pada film ini. 
Kekerasan yang ditampilkan pada film ini, baik itu kekerasan yang ditimbulkan oleh orang tua, maupun kekerasan premanisme yang terdapat pada film ini merupakan sebuah katalis pesan yang menyampaikan bahwasanya kekerasan yang dilakukan hanya akan merugikan kedua belah pihak yang menjadi pelaku maupun yang menjadi korban. Sehingga membuat sang korban terpaksa mencari alternatif lain orang yang peduli kepadanya, sehingga korban pun menjadi tersesat dalam pergaulannya. Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat keadaan orang tua yang mengasuh anak di masa pandemi dididik secara paksa dan tidak jarang menimbulkan tangisan dari anak. Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat keadaan orang tua yang mengasuh anak di masa pandemi dididik secara paksa dan tidak jarang menimbulkan tangisan dari anak. Maka sebab itulah Peneliti pun menemukan data yang dikeluarkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang menunjukkan adanya peningkatan kasus kekerasan orang tua terhadap anak yang diakibatkan oleh pandemi.
Para ahli berasumsi tingkat kekerasan yang sudah tinggi ini disebabkan oleh perubahan rutinitas yang dialami oleh orang tua dan anak. Orang tua yang kerja di rumah, dan anak yang belajar di rumah yang diakibatkan oleh pandemi ini membuat tatap muka antara anak dan orang tua semakin bertambah sebab mereka tidak bisa pergi keluar rumah.
Untuk meneliti film ini akan peneliti akan menggunakan sebuah metode analisis pesan atau makna tersembunyi yang ada pada film. Adapun metode analisis yang akan digunakan oleh peneliti ialah semiotika. Semiotika merupakan suatu metode analisis untuk mengkaji sebuah tanda. Tanda disini dapat diartikan sebagai interaksi ataupun komunikasi yang terdapat pada suatu film. Semiotika dalam film selalu kental dengan komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal, sebab semiotika menggunakan komunikasi verbal sebagai pokok dalam mencari makna pada suatu film. Adapun komunikasi non-verbal berfungsi sebagai objek dalam mencari makna yang berusaha diteliti dalam semiotika.
Bentuk komunikasi yang terdapat pada setiap film merupakan sistematika dari komunikasi massa. Komunikasi massa didefinisikan oleh Meletzke (dalam Romli, 2016: 02) sebagai setiap bentuk komunikasi yang menyampaikan pernyataan secara terbuka melalui media penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar.
Penelitian semiotika tidak pernah jauh dari film karena film itu sendiri dipenuhi banyak pesan dan makna yang secara sengaja disampaikan oleh pembuat film. John Fiske mengemukakan pengertiannya tentang semiotika bahwasanya dalam semiotika terdapat dua perhatian utama yang menjadi pokok bagiannya, yaitu hubungan antara tanda dan makna, dan bagaimana suatu tanda dikombinasikan menjadi suatu kode.
John Fiske membagi kode-kode televisi menjadi tiga bagian yang dibentuk menjadi tiga level yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi. Fiske memaparkan konsep dasar semiotika secara lebih detail dan juga mengembangkan konsep  strukturalisme dalam pemikirannya tentang semiotika. Strukturalisme semiotika Fiske menggunakan bahasa yang tertata dalam kode-kode televisinya sehingga mudah untuk dipahami.
Berdasarkan pendahuluan yang sudah dituliskan, peneliti tertarik meneliti dan menganalisa kandungan konten kekerasan yang terdapat pada film I Not Stupid Too karya Jack Nelo. Dengan begitu peneliti tiba pada kesimpulan bahwasanya penelitian akan diberi judul “Representasi Kekerasan Orang Tua Terhadap Anak pada film I Not Stupid Too (Analisis Semiotika menurut John Fiske)”
TINJAUAN LITERATUR   
Semiotika John Fiske
Menurut Fiske, semiotika merupakan studi tentang pertanda dan makna dari sistem tanda; ilmu tentang tanda, tentang bagaimana tanda dan makna dibangun dalam ‘teks’ media; atau studi tentang bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang dikomunikasikan oleh makna. 
Adapun Fiske memaknai tanda sebagai sesuatu yang memiliki bentuk fisik, bisa dirasakan oleh panca indera kita, tanda merujuk pada hal lain selain rupanya sendiri, dan itu tergantung kepada bagaimana pengguna mengakui hal tersebut merupakan sebuah tanda. (Fiske, 1990: 41)
Ilmu semiotika memiliki dua perhatian utama yang menjadi pokok bagiannya, yaitu hubungan antara tanda dan makna, dan bagaimana suatu tanda dikombinasikan menjadi suatu kode. Disebutkan bahwasanya teks merupakan fokus utama dari semiotika. Bagi John Fiske, teks yang dianalisis olehnya merupakan teks yang berasal dari acara televisi. Teks dalam hal ini berartian luas, segala sesuatu yang memiliki sistem tanda komunikasi, dapat dianggap sebagai teks, seperti misalnya film, iklan, video dokumenter, hingga tayangan hiburan seperti tayangan infotainment yang memuat gossip maupun isi tayangan yang menyampaikan iklan secara unik.
Fiske menganalisis acara televisi sebagai teks untuk memeriksa berbagai lapisan sosio-budaya dari segi makna dan isi. John Fiske tidak setuju dengan teori yang menyebutkan bahwa khalayak mengkonsumsi produk yang ditawarkan kepada mereka tanpa menyaring informasi yang didapat. Fiske menolak sebuah gagasan asumsi yang menyatakan bahwa khalayak tidaklah kritis.
John Fiske (2002: 42) setuju dengan konsep semiotika yang dikembangkan oleh seorang filsuf yang mengkaji tentang makna kehidupan, Charles Sanders Peirce, dan seorang ahli linguistik yang bernama Ferdinand de Saussure, yang tertarik dengan bagaimana bahasa mempengaruhi makna. Fiske pun mengadaptasi konsep semiotikanya yang menyebutkan bahwasanya terdapat tiga unsur utama yang harus ada dalam setiap studi semiotika yang mengacu pada makna dan tanda, acuan tanda dan penggunaan tanda. 
Fiske (dalam Vera, 2014: 34) menyebutkan terdapat tiga bidang studi utama dalam semiotika yaitu:
1. Tanda.
Tanda merupakan cara manusia menyampaikan suatu makna, adapun tanda terbagi menjadi bagaimana tanda itu digunakan untuk menyampaikan makna, dan bagaimana tanda tersebut digunakan oleh manusia untuk menunjukkan kesertaannya dalam tanda yang diekspresikan
2. Kode
Kode merupakan sistem yang mengatur tanda. Studi ini mencakup cara berbagai kode dikembangkan guna memenuhi kebutuhan suatu masyarakat untuk mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia untuk menyampaikannya
3. Kebudayaan.
Kebudayaan menurut Fiske, merupakan tempat kode dan tanda saling bekerja sama. Penggunaan kode dan tanda merupakan wadah untuk kebudayaan memunculkan eksistensi baru dari makna.
Selanjutnya, Fiske mengemukakan teori tentang kode-kode yang terdapat pada televisi, hal ini disebut oleh Fiske sebagai The Codes of Television. Menurut Fiske (dalam Vera, 2014: 35) menyebutkan bahwasanya kode-kode yang muncul dalam acara televisi saling berhubungan sehingga mampu membentuk sebuah makna. Teori ini mengemukakan bahwasanya sebuah realitas tidak muncul begitu saja melalui kode-kode yang timbul, namun juga diolah melalui penginderaan sesuai referensi yang telah dimiliki oleh pemirsa televisi, sehingga sebuah kode akan dipersepsi secara berbeda, oleh orang yang berbeda.
Teori yang dicetuskan oleh Fiske tidak hanya dipergunakan dalam menganalisis acara televisi belaka. Dalam perkembangannya teori kode yang dicetuskan oleh Fiske juga dapat digunakan untuk menganalisis kode yang terdapat pada media lain seperti film, iklan dan media lainnya.
Menurut (Vera, 2014: 35), pada kode-kode televisi yang dicetuskan oleh Fiske, apabila sebuah peristiwa dalam tayangan televisi akan menjadi peristiwa televisi apabila telah di encode oleh kode-kode sosial, akan dibagi dalam tiga level yaitu:
1. Level Reality, sebuah keadaan dimana peristiwa yang ditandakan sebagai realitas tampilan, pakaian, lingkungan, perilaku, percakapan, gestur, ekspresi, suara, dan sebagainya. Pada level realita, semua tampilan yang terpampang di mata khalayak merupakan realitas yang hanya terjadi pada film yang dibuat. 
2. Level Representation, realitas yang tertandai dalam “encoded electronically” harus ditampakkan pada “technical codes” seperti kamera, lighting, editing, musik, dan suara.
3. Level Ideology, Semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan dalam kode-kode ideologis. ketika kita melakukan representasi atas suatu realita, menurut Fiske, tidak dapat dihindari adanya kemungkinan memasukkan ideologi dalam konstruksi realitas
Representasi
Representasi didefinisikan oleh Chris Barker (dalam Vera, 2014:34) sebagai konsruksi sosial yang mengharuskan kita mengeksplorasi pembentukan makna tekstual dan menghendaki penyelidikan tentang cara dihasilkannya makna pada beragam konteks. Croteau & Hoynes (2003: 193), mendefnisikan representasi sebagai  hasil dari suatu proses penyeleksian yang menggarisbawahi suatu hal-hal tertentu dan hal lain yang diabaikan. Dalam representasi media, tanda akan dipergunakan untuk proses seleksi guna melakukan representasi tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Barker (dalam Vera, 2014:34) juga menyebutkan bahwa representasi dan makna budaya memiliki materialitas tertentu. Mereka melakat pada bunyi, prasasti, objek, citra, buku, majalah, dan program televisi. Mereka diproduksi, ditampilkan, digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial tertentu.
Adapun menurut Danesi (2010: 3), representasi merupakan proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik. Piliang (dalam Vera, 2014:34) menjelaskan representasi pada dasarnya merupakan sesuatu yang hadir, namun menunjukkan sesuatu di luar dirinyalah yang dia coba hadirkan.
Semiotika dinyatakan bahwa bentuk fisik merupakan sebuah representasi, yaitu X, yang pada umumnya disebut sebagai penanda. Menurut Danesi (2010: 3),  adapun makna yang dibangkitkannya baik itu terlihat samar atau tidak disebut sebagai petanda, yaitu Y. Pada umumnya dinamakan petanda dan makna yang secara potensial bisa di representasi ini (X = Y) dalam sebuah lingkungan budaya tertentu atau bisa juga disebut juga sebagai proses pemaknaan, yang disebut sebagai signifikansi (sistem penandaan).
Kekerasan Terhadap Anak
Menurut Suyanto (2016:28), kekerasan terhadap anak (child abuse) dapat didefinisikan sebagai peristiwa pelukaan fisik, mental, atau seksual yang umumnya dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak yang mana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak.
Barker (dalam Huraerah, 2007:47) mendefinisikan bahwasanya kekerasan terhadap anak adalah tindakan melukai yang berulang-ulang secara fisik dan emosional terhadap anak yang ketergantungan, melalui desakan hasrat, hukuman badan yang tak terkendali, degradasi, dan cemoohan permanen atau kekerasan seksual, biasanya dilakukan para orang tua atau pihak lain yang seharusnya merawat anak. Adapun Richard J. Gelles (dalam Huraerah,2007:47)  juga mendefinisikan kekerasan terhadap anak sebagai perbuatan disengaja yang menimbulkan kerugian atau bahaya terhadap anak-anak secara fisik atau emosional
TINJAUAN TEORITIS
TEORI REPRESENTASI
Teori representasi hadir untuk menjawab interpretasi dari makna dalam bahasa. Teori representasi hadir pertama kali dari Stuart Hall yang mengemukakan bahwasanya representasi memperlihatkan suatu proses dimana arti diproduksi dengan menggunakan bahasa dan dipertukarkan antar anggota kelompok dalam sebuah budaya. 
[bookmark: _GoBack]Menurut (Saputra, 2020: 36) menyebutkan bahwasanya representasi menghubungkan konsep dalam benak kita dengan bahasa yang memungkinkan kita untuk mengartikan benda, orang, atau kejadian yang nyata, dan dunia imajinasi dari objek, orang, benda dan kejadian yang tidak nyata. Tanpa konsep, kita tidak bisa mengartikan apapun. Adapun bahasa dalam representasi melibatkan semua proses dari pembangunan arti. Saputra, 2020:38) menyebutkan bahwasanya konsep yang ada di benak kita harus diterjemahkan dalam bahasa universal, sehingga kita bisa menghubungkan konsep dan ide kita dengan bahasa tertulis, bahasa tubuh, serta bahasa visual.
Konsep dari sesuatu hal yang dimiliki dan ada dalam pikiran, membuat manusia atau seseorang mengetahui makna dari sesuatu hal tersebut. 
Menurut (Hall: 23, 2003), representasi menghubungkan antara konsep dalam benak kita dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk mengartikan benda, orang, kejadian yang nyata, dan dunia imajinasi dari objek, orang, benda, dan kejadian yang fiksi. Menurut Giles (dalam Surahman, 2014: 43) menyebutkan bahwasanya kata representasi memiliki tiga definisi yaitu to stand in for, to speak or act on behalf of, dan to represent. Ketiga definisi tersebut merupakan suatu makna representasi yang saling berkesinambungan satu sama lain, dan Stuart Hall pun kurang lebih menggunakan tiga definisi representasi secara bahasa ke dalam teori representasinya.
METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah keadaan dimana suatu proses penelitian dilakukan secara masuk akal dan natural dengan kondisi objektif tanpa adanya manipulasi. Tipe penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini merupakan tipe penelitian interpretatif. Penelitian interpretatif berupaya mengidentifikasi peristiwa-peristiwa dengan membangun penafsiran terhadap apa yang diteliti. Tujuannya agar peneliti mampu menginterpretasikan atau menafsirkan maksud tanda dari film I Not Stupid Too ini. Objek penelitian ini berupa film yang berjudul I Not Stupid Too. Adapun yang disorot dalam objek penelitian ini merupakan tiga tokoh protagonis yang bernama Lim Chengcai, Tom Yeo, Jerry Yeo. Ketiga tokoh utama ini menampilkan adegan kekerasan orang tua kepada anak sebanyak 12 adegan. Informan pendamping yang  dipilih merupakan psikolog yang memiliki spesialisasi dalam pendidikan anak, ilmu parenting orang tua kepada anak, pembinaan dan rehabilitasi korban mantan pecandu narkoba, hingga pembinaan psikologis secara islami. Informan pendamping ini direkomendasikan oleh ibunda peneliti, karena sang psikolog tersebut sudah sering bekerja sama dengan orang yang bersangkutan. Informan ini bertujuan agar peneliti memiliki patokan pemikiran dalam melakukan penelitian semiotika. Data primer didapat dari media YouTube sebagai sumber ditontonnya film ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi non-partisipan untuk meneliti 12 objek penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan temuan peneliti, adegan pada film I Not Stupid Too yang menampilkan kekerasan yang dilakukan orang tua terhadap anak sebanyak 12 adegan. Identifikasi adegan tersebut menggunakan tanda yang terlihat dalam setiap adegan yang menampilkannya. Pada 12 adegan ini menampilkan dua jenis kekerasan, yaitu kekerasan verbal dan kekerasan non verbal. Bentuk kekerasan verbal yang terdapat pada film ini ialah menghina anak, merendahkan anak, memaki anak dan meremehkan kemampuan anak, sedangkan bentuk kekerasan non verbal yang terdapat pada film ini ialah memukul anak, menarik baju anak, dan menunjuk anak dengan penuh intimidasi. Berhubung terdapatnya pembatasan dalam penulisan, maka adegan kekerasan orang tua terhadap anak dalam film I Not Stupid Too hanya akan menampilkan tiga adegan yang memuat hal tersebut.
Adegan 1 (Adegan ke-2,  menit 2:56 – 3:33)
	Visualisasi
Ayah Chengcai melihat anaknya menyimpan kaset pembelajaran Kung Fu, namun sang ayah tidak suka apabila anaknya belajar Kung Fu. Ayahnya beranggapan bahwanya belajar Kung Fu hanya akan membawa malapetaka dan akan membuat Chengcai menjadi cacat, dan Ayah pun ingin menghancurkan kaset tersebut agar Chengcai tidak bisa belajar Kung Fu, namun dicegah oleh Chengcai
	[image: ]



scene di menit 2:56 – 3:33 ayah Chengcai merepresentasikan kekerasan orang tua terhadap anak dimana sang ayah melakukan kekerasan fisik kepada Chengcai. Ayahnya disini melihat anaknya mempunyai kaset yang mengajari Kung Fu, dan ayahnya sangat tidak menyukai Kung Fu. Berdasarkan level realitas, kostum yang digunakan oleh ayah Chengcai ialah baju polo berwarna abu-abu, dan Chengcai menggunakan kaos kutang berwarna putih. Mereka berdua sedang berada di dapur rumah mereka, disini terlihat suasana di dapur terlihat gelap karena sumber cahayanya kecil. Perilaku yang ditampilkan oleh ayah Chengcai merupakan sikap yang agresif, ayah berusaha mencegah Chengcai untuk belajar Kung Fu. Oleh karena itu dia berusaha merebutnya dari Chengcai. Percakapan yang dilakukan saat kejadian itu ialah ayah Chengcai yang berusaha menasihati anaknya agar tidak berlatih Kung Fu. Namun yang terjadi ialah penolakan dari Chengcai, alhasil gestur yang dikeluarkan oleh ayah adalah gestur menarik badan Chengcai agar melepaskan kaset yang ada di tangan anaknya, adapun ekspresi yang dikeluarkan pun dipenuhi dengan tatapan kemarahan, dan intonasi yang dipakai pun menggunakan nada suara yang nyaring. Selanjutnya level representasi pada film ini menggunakan teknik kamera medium close up dan pencahayaan yang digunakan ialah berasal dari Back Light film. Level Ideologi yang terdapat pada adegan ini ialah Terorisme, sebab disini sang ayah berusaha untuk menghilangkan sesuatu yang tidak disukainya dengan melakukan tindakan koersif agar kaset kung fu yang dimiliki anaknya bisa dibuang.






Adegan 2 (Adegan ke-11 menit ke 1:13:19 – 1:14:31)
	Visualisasi
Adegan ini merupakan kelanjutan dari adegan sebelumnya dimana Tom pergi dari rumah dan memilih untuk bergaul dengan teman-temannya yang merupakan anak-anak jalanan. Ayah Tom pun disini mendapati Tom masih berinteraksi dengan Chengcai yang mana membuat dirinya menjadi di hukum di sekolah karena ayahnya merasa hal itu karena pengaruh Chengcai. Tom pun tidak terima teman baiknya dihina oleh sang ayah dan mengancam tidak ingin pulang lagi ke rumah. Sang ayah berusaha untuk tetap tenang dan membujuk Tom agar pulang ke rumah, namun mendengar hal ini Tom semakin tidak ingin pulang dan menganggap disana bukanlah rumah baginya. Akhirnya terjadilah cekcok antara Tom dan ayahnya di taman
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Pada scene menit ke 1:13:19 – 1:14:31, sang ayah datang setelah di telepon oleh istrinya bahwa Tom kabur dari rumah. Sesampainya di tempat kejadian, ayah pun menemukan Tom bercengkrama dengan teman-teman berandalan. Ayah pun pada awalnya meminta dengan baik-baik agar Tom pulang, namun Tom menolaknya dan lebih memilih bersama teman-teman barunya saja. Mendengar hal tersebut ayah Tom pun marah dan mengatakan pada Tom bahwa dirinya tidak mempunyai bakat apapun. Hal tersebut merupakan representasi kekerasan orang tua terhadap anak secara verbal dimana sang ayah menghina anaknya. Adapun juga setelah itu sang ayah pun memaksanya untuk pulang dengan menarik anaknya dan terjadilah perkelahian antara keduanya. Hal ini juga merupakan kekerasan non verbal dimana sang anak dipukuli agar mau pulang ke rumah. Berdasarkan level realitas, kostum yang digunakan sang ayah menggunakan baju kemeja berwarna putih, Tom menggunakan baju sekolah, Chengcai menggunakan baju kaos berwarna putih bergambarkan monster. Mereka semua sedang berada di taman terbuka, perilaku yang ditampilkan oleh ayah Tom merupakan perasaan marah dan bingung kenapa Tom tidak mau pulang ke rumah sedangkan Tom dipenuhi dengan rasa kecewa karena bakat dan kehadiran dirinya tidak pernah dihargai oleh kedua orang tua mereka. Adapun percakapan yang tertuang disini ialah saat Tom merasa muak dengan ayahnya dan berkata “Aku tidak mau pulang! Kenapa aku harus pulang, itu bukan rumah ku!” kemudian gestur yang dilakukan oleh ayah Tom pun memaksa Tom untuk pulang dan menariknya, setelah itu perkelahian pun tidak terhindarkan, lalu ekspresi yang tertangkap pada adegan ini ialah ekspresi marah dari wajah ayah Tom, serta intonasi yang digunakan sepanjang adegan itu dipenuhi dengan nada yang tinggi. Level representasi yang digunakan pada adegan tersebut menggunakan teknik kamera medium close up, dan lighting yang digunakan ialah key light. Musik yang digunakan pada adegan ini menggunakan music yang sedih, terutama ketika Tom memberitahu ayahnya bahwa dia tidak mempunyai bakat seolah memperkuat suasana keadaan Tom yang tidak diakui bakat dan kemampuannya. Level ideologi yang terdapat pada adegan ini ialah Terorisme. 
Menurut (Vera, 2014: 35), pada kode-kode televisi yang dicetuskan oleh Fiske, apabila sebuah peristiwa dalam tayangan televisi akan menjadi peristiwa televisi apabila telah di encode oleh kode-kode sosial, akan dibagi dalam tiga level yaitu:
1. Level Reality, sebuah keadaan dimana peristiwa yang ditandakan sebagai realitas tampilan, pakaian, lingkungan, perilaku, percakapan, gestur, ekspresi, suara, dan sebagainya. Pada level realita, semua tampilan yang terpampang di mata khalayak merupakan realitas yang hanya terjadi pada film yang dibuat.
2. Level Representation, realitas yang tertandai dalam “encoded electronically” harus ditampakkan pada “technical codes” seperti kamera, lighting, editing, musik, dan suara. Level representasi pada film I Not Stupid Too ini mengacu kepada teknik kamera yang digunakan sepanjang film, pencahayaan yang dipakai untuk menerangi ekspresi aktor, dan musik yang digunakan untuk memperkuat atnosfer dalam film ini. Film ini menggunakan teknik kamera Close Up dan Medium Close Up.
3. Level Ideology, Semua elemen diorganisasikan dan dikategorikan dalam kode-kode ideologis. Adapun level ideologi yang terdapat pada film I Not Stupid Too ini terdapat tiga ideologi yaitu narsisme, individualisme dan terorisme.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan pada film I Not Stupid Too, peneliti pun dapat mengambil kesimpulan bahwasanya representasi kekerasan orang tua terhadap anak dalam I Not Stupid Too sebanyak 12 adegan yang mengandung kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dari seluruh 184 adegan film. Pada 184 adegan film ini juga memuat adegan yang berisi tentang keseluruhan cerita dari film ini. Jenis kekerasan yang nampak dalam 12 adegan semuanya memperlihatkan kekerasan verbal dari orang tua, dan hanya sebanyak 4 adegan dimana orang tua menampilkan kekerasan fisik kepada anaknya. Adapun berdasarkan level ideologi yang ditampilkan oleh para orang tua, terdapat tiga ideologi yang ditampilkan orang tua diantaranya, narsisme, individualisme, dan terorisme.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, maka peneliti ingin memberi saran bagi para peneliti di masa depan yang tertarik untuk meneliti suatu film di masa depan yang menggunakan semiotika sebagai fokus utama penelitian agar terlebih dahulu mengerti terlebih dahulu jenis semiotika apa yang ingin digunakan ketika memulai penelitian nantinya. Semiotika memiliki banyak tokoh yang mana mereka semua memiliki dasar yang berbeda, mengetahui seperti apa semiotika yang dipilih akan mempengaruhi penelitian kita merupakan langkah pertama yang penting dalam memulai penelitian. Selanjutnya peneliti ingin memberikan saran kepada para orang tua teruntuk lebih memperhatikan anaknya dengan lebih baik, khususnya bagi para orang tua yang hidup di perkotaan, karena orang tua di daerah tersebut cenderung lebih keras kepada anaknya.
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